
 

 

 

 

LAMPIRAN  







 

 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 

Informan : A 

Iter  : Interviewer 

Itee  : A 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Halo mbak apa kabar? Makasih banget ya udah 

meluangkan waktunya dan mau jadi subjek wawancara 

buat skripsi aku. 

Itee : Alhamdulillah baik ell, siap ell. 

Iter : Langsung  masuk ke pertanyaan  aja ya mbak, yang 

pertama nih, musik seperti apa yang sering Anda 

dengarkan? 

Pembukaan 

5 Itee : Saya sering mendengarkan musik keras terutama 

subgenre hardcore punk, heavy metal, death metal dan 

thrash metal 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Saya menyukai musik keras sejak usia 10 tahun 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 
10 Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Saya suka energi yang kuat, lirik yang penuh makna, 

dan kemampuan musik keras untuk mengekspresikan 

emosi yang intens 

15 Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Ya, saya rasa musik keras bisa memicu emosi yang 

kuat, baik itu marah, sedih atau euforia. Emosi-emosi ini 

bisa memanifestasikan diri dalam bentuk energi yang 

tinggi dan dorongan untuk bergerak 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 



 

 

20 Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Ya pernah, saat saya sedang merasa frustasi atau 

marah, mendengarkan musik keras bisa membuat saya 

merasa lebih lega karena bisa menyalurkan emosi tersebut 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Biasanya saya akan ikut bernyanyi keras atau 

headbanging 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu dalam 

mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Itee : Ya, menurut saya musik keras bisa menjadi bentuk 

terapi bagi saya. Mendengarkan musik keras yang intens 

bisa membantu saya melepaskan stress dan merasa lebih 

baik 

Pengalaman 

Pribadi 

35 Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Saya cukup sering menghadiri konser musik keras, 

mungkin sekitar 5-6 kali dalam setahun terakhir ini 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, saat itu saya merasa terprovokasi oleh 

seseorang yang menganggu saya 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, saat ikut moshing terkadang terjadi benturan 

fisik yang tidak disengaja 

Perilaku di 

Acara Musik 



 

 

 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari lingkungan 

sosial dalam komunitas penggemar musik keras terhadap 

perilaku agresif? 

Itee : Ya, ada. Di dalam komunitas penggemar musik keras, 

seringkali ada norma-norma tertentu yang mendorong 

ekspresi diri yang kuat, termasuk perilaku yang mungkin 

dianggap agresif oleh sebagian orang 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar musik 

keras lainnya? 

Itee : Saya merasa sangat nyaman berinteraksi dengan 

sesama penggemar musik keras. Kami memiliki kesamaan 

minat dan saling memahami 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

60 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati Anda 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Ya, musik keras bisa menjadi pengiring aktivitas 

sehari-hari saya dan membantu saya tetap bersemangat 

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau berbeda 

setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Ya, mendengarkan musik keras membuat saya lebih 

percaya diri dan terhubung dengan diri sendiri 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Banyak yang mesih beranggapan bahwa penggemar 

musik keras itu nakal dan suka membuat masalah 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Ya, saya seringkali mendapat pandangan negatif dari 

orang-orang yang tidak menyukai musik keras 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

87 

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau emosi 

Anda? 

Itee : Saya ingin menekankan bahwa tidak semua 

penggemar musik keras berperilaku agresif. Musik keras 

adalah bentuk ekspresi diri yang sah dan tidak boleh 

disamaratakan 

Iter : Oke karna itu tadi pertanyaan terakhir wawancara 

kita cukup untuk hari ini mbak, makasih banyak ya mbak 

udah berbagi cerita dan pengalaman. 

Itee : Siap ell sama-sama, sukses ya buat kedepannya 

semoga lancar ell. 

Iter : Aamiin yaAllah, makasih mbak sukses juga buat 

mbak Astika semoga dilancarkan dan dimudahkan segala 

hal. 



 

 

Informan : M 

Iter  : Interviewer 

Itee  : M 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Makasih ya mas udah meluangkan waktunya dan 

bersedia jadi subjek wawancara buat skripsi aku. 

Itee : Iya ell siap 

Iter : Langsung  masuk ke pertanyaan  aja ya mas, musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Iter : Musik seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Lebih sering mendengarkan musik genre Punk 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Sejak 2014an 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Karna liriknya tentang perlawanan dan tentang 

kehidupan di bumi ini 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Iya jelas tapi tergantung orangnya 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

 

Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : pernah, dalam melihat suatu konser  

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Itee : iya sangat membantu 

Pengalaman 

Pribadi 

 

Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : sangat sering 

Perilaku di 

Acara Musik 



 

 

Iter : Pernahkah anda  berkata kasar kepada orang pada 

saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, dikarenakan teman atau saya sengaja 

dipukul oleh orang tersebut 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, karena ada yang memulai agresif duluan 

35 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Ada 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Saling merangkul 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Sangat memengaruhi 

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Sangat percaya diri 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Untuk masyarakat awam memandang musik keras 

itu urakan atau gajelas 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang 

Anda rasakan? 

Itee : Ada 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 
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Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Tidak 

Iter : Makasih banyak ya mas, maaf merepotkan. Pokoe 

makasih banyak allah sik bales kebaikanmu mas, semoga 

sehat selalu. 

Itee : Aamiin ell 

  



 

 

Informan : R 

Iter  : Interviewer 

Itee  : R 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Apa kabar mas rayhan 

Itee : Alhamdulillah kabar baik mbak  

Iter : Thanks ya mas udah meluangkan waktunya, jadi 

langsung aja ke pertanyaan wawancara skripsiku. Musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Pop punk 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Sejak umur 17 tahun 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Tempo yang energik 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

 Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : ya, karna musik pop punk bisa membuat 

pendengarnya bersemangat atau sedih karna lirik yang 

beragam 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

15 Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Pernah, dalam situasi tertekan atau banyak masalah 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Berteriak dan moshing 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Pengalaman 

Pribadi 



 

 

Itee : Sangat membantu, karna musik pop punk membuat 

pendengarnya bersemangat dan bergembira 

25 Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Sering 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut?  

Itee : Tidak 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, meluapkan emosi 

Perilaku di 

Acara Musik 

35 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Iya ada 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Sangat baik, saling sapa 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Iya memengaruhi  

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Iya 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Sebagian orang berpandangan negatif atau urakan 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 
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Itee : Stigma negatif sudah melekat pada genre pop punk 

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Emmm kayaknya gak ada mbak 

Iter : Baik mas pertanyaan cukup sampai sini, sekali lagi 

terimakasih banyak udah mau direpotkan 

Itee : Sama-sama mbak senang bisa membantu 

  



 

 

Informan : S 

Iter  : Interviewer 

Itee  : S 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Makasih ya mas udah meluangkan waktunya dan 

bersedia jadi subjek wawancara buat skripsi aku. 

Itee : Iya mbak siap hahaha 

Iter : Langsung  masuk ke pertanyaan  aja ya mas, musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Punk rock, SKA, Reggae 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Sejak tahun 2005 waktu itu yang saya sukai adalah 

blink 182 untuk yang lokalnya Endank Soekamti dan 

Superman Is Dead, Sampah Pribadi, Thaex, Monkey 

Busines, Mocacaboel Punk Rock 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Karena musik dan nada-nada nya enak di dengar 

dan  membuat bersemangat jiwa. Terutama kalo diwaktu-

waktu kerja 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

15 Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Bisa ya bisa tidak sih, ini kembali kepada pribadi si 

penikmat musik keras menurut saya. Saya punya teman 

yang suka musik keras hardcore/metal tapi orangnya 

ramah pendiam dan sopan, emosi nya biasa-biasa saja, 

tapi kalo pas mabok sangat-sangat gila, dan ada lagi 

teman yang suka hardcore, undergound, tapi orangnya 

kasar dan berantakan. Jadi gimana ya, simpulin sendiri 

saja ya mbak ella xixixi 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 



 

 

 Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Pernah. Waktu itu di alun-alun kidul alkid pas yang 

main Downforlife. Musiknya dan orang-orangnya sangat 

membikin pusing kepala sehingga saya memukuli orang-

orang dan merekapun juga membalas pukulan saya 

hahaha 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Dengan bergerak seirama mengikuti alunan 

musiknya  

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Itee : Enggak. Malah semakin puyeng kayaknya kalo aku 

lo ya hehe 

Pengalaman 

Pribadi 

 Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Gak sering-sering amat. Kalo pas yang main band-

band yang kita suka aja. Ya tergantung mood juga kok 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah. Karena emosi dengan orang tersebut karna 

membikin onar, biasanya sekalian disertai tonjokan dan 

tendangan 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah. Karena kebawa suasana dan ingin cari 

masalah saja 

Perilaku di 

Acara Musik: 

kalem dan 

santai saja , 

niat nya kan 

cuma ingin 

cari hiburan, 

tapi kalo niat 

nya cari gara-

gara ya 

pernah juga, 

dan 

perilakunya 

ngrese 



 

 

 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Hemmm kaya nya ada,  saya tau satu komunitas 

yang suka musik keras dan mereka di arena gigs 

tampaknya sering rusuh. Ya mungkin dari bawaan genre 

nya juga sih menurut saya 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Baik biasa ngobrol dan sharing-sharing. Yang 

pnting saling menghargai satu dengan yang lainya 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Gak terlalu. Kalo aku pribadi ada musik atau gak 

ada ya gak mempengarui suasana  

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Mungkin agak ke lega saja karna biasanya musik 

tersebut mengandung lirik-lirik positif atau pesan-pesan 

yang mewakili isi hati yang tidak bisa kita ungkapkan 

sendiri 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Kayaknya pandangan mereka, musik keras itu 

identik dengan urakan nya ya hahahaha 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Bagi saya pribadi musik dapat memberi manfaat 

senang dengan lirik dan nada-nada nya dan juga bisa 

menyalurkan rasa cemas, depresi, kemarahan, kesepian, 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 
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percintaan, kehidupan sehari hari dan sosial dengan lirik-

lirik dan alunan nya  

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Biasanya kalo gue lagi sedih, banyak masalah, 

beban hidup, gue dengerin musik keras dan alhasil bisa 

agak sedikit menenangkan hati 

Iter : Makasih banyak ya mas, maaf merepotkan. Pokoe 

makasih banyak allah sik bales kebaikanmu mas, semoga 

sehat selalu. 

Itee : Siap mbak ella. Aku yo muk jawab sak eneke lo, 

maap nek ra sesuai karo pertanyaane po piye ya hehehe. 

Aamiin aamiin 

Iter : Gapapa mas udah dibantu alhamdulillah, pokonya 

makasih banyak mas 

Itee : Sama-sama mbak 

  



 

 

Informan : S 

Iter  : Interviewer 

Itee  : S 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Halo mas salam kenal mas aku Ella, kayaknya dulu 

pernah ketemu ya di acara beergarden 

Itee : Salam kenal juga mbak aku Sholikin, iya mbak 

sering ketemu diacara hahaha 

Iter : Jadi tujuan aku disini mau wawancara buat 

skripsiku tentang perilaku agresif pada penggemar musik 

keras. Apakah mas bersedia menjadi subjek wawancara? 

Itee : Oke siap bersedia mbak 

Iter : Makasih banget mas udah meluangkan waktunya 

dan mau jadi subjek wawancara buat skripsi aku, 

langsung aja ya mas ke pertanyaan pertama. Musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Musik metal, pop punk, hardcore 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Sejak tahun 2012 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Cara menikmatinya berbeda dengan musik yang 

lain 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

 Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Saya pribadi tidak, menurut kepribadian masing-

masing 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

 Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Pengalaman 

Pribadi 



 

 

Itee : Saat lirik di lagu tersebut relate di kehidupan sekitar 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Semangat dalm menjalani aktivitas 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Itee : Ketika mendengarkan musik keras apalagi saat 

lelah menjalani aktivitas seharian pikiran terasa lebih 

tenang 

 Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Tergantung ada event dan waktu longgar 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, mungkin karena aksi panggung penampil 

diluar ekspetasi 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Ketika ada orang yang melakukan hal yang ga 

wajar di event misal ada orang yang berantem 

Perilaku di 

Acara Musik 

 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Mungkin ada karena banyaknya fans yang 

membuat komunitas sendiri 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Saling tegur sapa dan berkenalan 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 



 

 

 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Iya berpengaruh  

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Sudah pasti 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 
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Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Menganggap berbeda karena perbedaan selera 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Tidak ada 

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Pengaruh musik keras terhadap perilaku menurut 

saya tergantung dengan kepribadian masing-masing, 

tidak semua yang suka musik keras itu mempunyai 

perilaku yang buruk, ada juga yang hanya sekedar 

menjadi penikmat genre musik tersebut 

Iter : Baik cukup untuk wawancaranya mas. Terimakasih 

banyak ya mas maaf merepotkan buat tugas akhir skripsi 

ku soale. Pokoe terimakasih banyak allah yang bales mas 

Itee : Sama-sama mbak cukup tiket Rockinsolo aja haha 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 

  



 

 

Informan : T 

Iter  : Interviewer 

Itee  : T 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Thanks ya mas udah meluangkan waktunya dan 

bersedia jadi subjek wawancara buat skripsi aku. 

Itee : Iya ell siap 

Iter : Langsung  masuk ke pertanyaan  aja ya mas, musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Musik D-Beat 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Dari tahun 2014 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Berantakan tapi asik 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Ya, karena secara tidak sadar musik akan menyatu 

dengan kebiasaan atau mood kita dalam kehidupan 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

 

Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Pernah, setiap saya mendengarkan musik keras 

saya langsung terbawa suasana 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Headbang, screaam, dll 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Pengalaman 

Pribadi 



 

 

Itee : Sangat membantu, karena dapat meluapkan semua 

isi kepala 

25 Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Sangat sering 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Tidak pernah 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, karena di konser punk, tapi ada yang 

berjoget hardcore 

Perilaku di 

Acara Musik 

 

Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Ada karena musik keras terlahir dari lingkungan-

lingkungan yang termarjinalkan 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Baik, jika suka minum kita minum bareng 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

45 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Sangat mempengaruhi 

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Setiap mendengarkan musik keras, ada tambahan 

rasa yang tertanam di dalam tubuh saya 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Pandangan 

terhadap 
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Itee : Mereka hanya memandang penampilan, bukan 

didalam isi hati seseorang, pasti akan di pandang sebelah 

mata 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Tidak ada, selama saya nyaman melakukannya 

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Tidak ada 

Iter : Oke cukup buat wawancara nya mas. Terimakasih 

banyak ya mas maaf merepotkan buat tugas akhir skripsi 

ku soale. Pokoe terimakasih banyak allah yang bales mas 

Itee : Aamiin ell, semangat ell 

Iter : Siap makasih mas 

Masyarakat 

Sekitar 

  



 

 

Informan : T 

Iter  : Interviewer 

Itee  : T 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Thanks ya mas udah meluangkan waktunya dan 

bersedia jadi subjek wawancara buat skripsi aku. 

Itee : Iya mbak  

Iter : Langsung  masuk ke pertanyaan  aja ya mas, musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Musik Punk rock 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Dari tahun 2018 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Menurutku karena enak didengar 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Iya, karena setiap lirik ada makna 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

15 Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Belum pernah 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Dengan datang ke acara gigs 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Itee : Karena setiap lagu bisa mengurangi sress 

Pengalaman 

Pribadi 

 
Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Perilaku di 

Acara Musik 



 

 

Itee : Ga terhitung karena sering banget 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah karena pas disurfing dompetnya diambil 

sama orang lain 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Belum pernah 

35 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Tidak 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Saling sharing musik yang disukai 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

 

Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Tergantung suasana lingkungan 

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Percaya diri 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Biasa aja karena lingkungan Deket rumahku 

kebanyakan menyukai musik keras 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Ada  

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 
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Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Tidak ada 

Iter : Oke cukup wawancaranya mas. Terimakasih 

banyak ya mas maaf merepotkan buat tugas akhir skripsi 

ku soale. Pokoe terimakasih banyak allah yang bales mas 

Itee : Aamiin mbak sama-sama 

  



 

 

Informan : B 

Iter  : Interviewer 

Itee  : B 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Apa kabar bim 

Itee : Alhamdulillah apik ell 

Iter : Suwun ya udah meluangkan waktunya, langsung 

aja ke pertanyaan wawancara skripsiku. Musik seperti 

apa yang sering Anda dengarkan? 

Iter : Musik seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Musik genre Pop Punk 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Sejak di bangku sekolah dasar  

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Materi dan instrumen lagunya 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Menurut saya iya, karena dari makna atau lirik yang 

relate dengan kehidupan saya 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

 

Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Pernah, disaat saya sedang dalam masalah 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Dengan bernyanyi dan berteriak sesuai lirik lagu 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Pengalaman 

Pribadi 



 

 

Itee : Ya, bagi saya musik bisa menenangkan, karena 

sejauh ini hanya musik yang bisa memahami perasaan 

saya 

 

Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Dalam sebulan saya bisa menonton konser 

sebanyak dua sampai empat kali 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Pernah, karena mereka sengaja memukul, 

menendang, ataupun mengincar saya 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut?  

Itee : Karena itu merupakan cara saya mengekspresikan 

perasaan senang saya saat menonton konser 

Perilaku di 

Acara Musik 

40 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Ya ada, lingkungan yang mendukung dan sangat 

support kepada penggemar musik 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Saya sering mengajak ngobrol mereka, membahas 

band-band yang sedang viral  

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 

 

Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Secara spesifik tidak, karena saya juga ada 

kesibukan dan pekerjaan lainnya 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 



 

 

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Saya merasa lebih keren ketika saya mendengarkan 

musik-musik tersebut, yang mana orang lain tidak 

mendengarkannya 
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Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Mereka hanya melihat cara berpaikan orang, 

mereka tidak tau kebaikan apa yang telah di lakukan 

orang tersebut 

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Sejauh ini tidak ada 

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Musik keras ataupun underground adalah genre 

musik bagi mereka yang kurang suka dengan musik-

santai seperti indie, jazz, dan genre musik santai lainnya, 

mereka cenderung mendapatkan rasa senang dan bebas 

dalam mendengarkan musik keras dengan ideologi-

ideologi yang mereka yakini masing-masing, musik itu 

baik tergantung cara kita mengekspresikan di dunia nyata 

Iter : Oke cukup disini wawancara nya. Terimakasih 

banyak bim, maaf ngrepoti soale buat tugas akhir skripsi 

ku. Pokoe terimakasih banyak allah yang bales  

Itee : Siap ell aman 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 

  



 

 

Informan : T 

Iter  : Interviewer 

Itee  : T 

NO Verbatine Keterangan 

1 Iter : Makasih ya mas udah meluangkan waktunya dan 

bersedia jadi subjek wawancara buat skripsi aku. 

Itee : Iya mbak ella siap mbak 

Iter : Langsung  masuk ke pertanyaan  aja ya mas, musik 

seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Iter : Musik seperti apa yang sering Anda dengarkan? 

Itee : Musik underground, Music Punk Rock, Dbeat 

Iter : Sejak kapan Anda mulai menyukai musik keras 

(misalnya, metal, punk, rock)? 

Itee : Sejak kelas SD sudah mulai mengenal tentang 

musik punk rock 

Iter : Apa yang Anda sukai dari musik ini? 

Itee : Karna musik punkrock sendiri mempunyai 

karatkter musik yang berbeda, contohnya adalah 

perlawanan atau melawan ketidak adilan lewat lirik 

musiknya 

Minat 

Terhadap 

Musik Keras 

15 Iter : Apakah menurut Anda musik keras dapat 

memengaruhi emosi atau perilaku? Jika ya, bagaimana? 

Itee : Semua itu tergantung personal nya selama di arena 

musik keras 

Perilaku dan 

Ekspresi 

Agresif 

20 Iter : Apakah Anda pernah merasa emosi atau agresif 

setelah mendengarkan musik keras? Bisa diceritakan 

kapan atau dalam situasi apa? 

Itee : Emosi nya setelah kena pukul orang yang sengaja 

itu hal wajar, dan yang tidak tau aturan di arena musik 

menurut saya 

Pengalaman 

Pribadi 



 

 

Iter : Bagaimana biasanya Anda mengekspresikan emosi 

tersebut? 

Itee : Kalau saya pribadi lebih baik diam dan tidak 

membalas minggir karna lebih cenderung menikmati 

musiknya daripada violendance atau moshing itu sendiri 

Iter : Apakah menurut Anda musik keras membantu 

dalam mengatasi emosi atau stres? Mengapa? 

Itee : Untuk emosi sih tidak, kita mendengarkan musik 

itu kan untuk dinikmati bukan untuk menyulut emosi 

hehehe 

 

Iter : Seberapa sering Anda menghadiri konser atau acara 

musik keras? 

Itee : Mulai menghadiri konser-konser ya tahun 2010, 

waktu itu di UMS ada konser Punk-punkan dari mulai 

situ aku sudah mulai sampai sekarang 

Iter : Pernahkah anda pernah berkata kasar kepada orang 

pada saat diarea gigs? Mengapa melakukan hal tersebut? 

Itee : Ya dalam tidak sengaja pernah, setiap orang juga 

pasti mengalami hal yang sama 

Iter : Apakah anda pernah melakukan perilaku agresif di 

acara musik yang Anda hadiri? Jika ya, Mengapa 

melakukan hal tersebut? 

Itee : Tidak pernah sama sekali 

Perilaku di 

Acara Musik 

45 Iter : Menurut Anda, apakah ada pengaruh dari 

lingkungan sosial dalam komunitas penggemar musik 

keras terhadap perilaku agresif? 

Itee : Individu sih sebanarnya kak, karna ya musik itu 

adalah pilihan, untuk penggemar menggunakan musik 

sebagai prilaku agresif sebenarnya dari personalnya kak 

Faktor Sosial 

dan 

Lingkungan 

yang 

Memengaruhi 

Perilaku 

Agresif 



 

 

Iter : Bagaimana interaksi Anda dengan penggemar 

musik keras lainnya? 

Itee : Semua musik itu sama aja kak, yang penting adalah 

menikmati dan mengahayati isi dalam musik itu sendiri 

55 Iter : Apakah musik keras memengaruhi suasana hati 

Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Itee : Musik adalah jiwa, bisa dinikmati dimana pun 

selama hati dan perasaan kita suka dengan lagu tersebut 

Iter : Apakah Anda merasa lebih percaya diri atau 

berbeda setelah mendengarkan musik keras? 

Itee : Percaya diri sih enggak, ya suka musik keras aja 

Peran Musik 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iter : Bagaimana masyarakat di sekitar Anda memandang 

penggemar musik keras? 

Itee : Suka atau tidak kan memang sudah biasa sih ya, 

kalau masyarakat biasa yah seperti itu pandangan tetap 

ga jelas bagi meraka “Nyanyi opo to”, bagi saya musik 

adalah pilihan bukan pemaksaan  

Iter : Apakah ada stigma atau persepsi tertentu yang Anda 

rasakan? 

Itee : Presepsi buruk dimata masyarakat sih normalitas, 

baik buruknya punk itu ada ditangan kita sendiri 

bagaimana cara membawa nama punk, bagaimana 

caranya agar tidak menjadi pelaku buruk bagi 

personalnya 

Iter : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait pengaruh musik keras terhadap perilaku atau 

emosi Anda? 

Itee : Emosi sih boleh tapi kita liat situasi bagaimana cara 

menanggapi semua masalah tidak harus dengan marah, 

nikmati musik rangkul semua kawanan disekitar karna 

Pandangan 

terhadap 

Masyarakat 

Sekitar 
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musik adalah jiwa pendengar harus menerima dengan 

iklas bahwa semua masalah harus kita luapkan dengan 

musik berdansa bersama 

Iter : Makasih banyak ya mas, maaf merepotkan. Pokoe 

terimakasih banyak allah sik bales kebaikanmu mas, 

semoga sehat selalu. 

Itee : Aamiin, sama-sama mbak. Tapi maaf kalo 

belepotan jawabe mbak hehe 

Iter : Aman mas gapapa  sekali lagi makasih mas udah 

dibantu 
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